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ABSTRAK 

 
 

Dalam perwujudan misi pemerintah membuat lembaga atau badan yang menangani 

pembangunan perumahan dan permukiman sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan Nomor 1 Tahun 2011 pasal 40 ayat (1) maka dibentuklah 

Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman (PERKIM). Sebagai 

salah satu bangunan pemerintahan di Indonesia seperti pada umumnya Kantor 

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman dibangun menggunakan gaya 

atau langgam tradisional, dengan pemanfaatan simbol dan unsur atau elemen 

tradisional (ornamentasi). Sebagai contoh Gedung PERKIM Pekanbaru yang juga 

dibangun menggunakan langgam, simbol dan elemen tradisional setempat. 

Namun, penggunaan ornamentasi pada desain interior gedung ini baru mencapai 

tahap visualisasi arsitektur seperti pada dinding. Kasus tersebut menjadi latar 

belakang penulis memilih konsep neo-vernakular pada perancangan Interior 

Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman Kota Dumai. Konsep 

neo-vernakular secara umum adalah gabungan dari unsur modern dan unsur 

tradisional setempat. Pemilihan konsep ini bertujuan untuk menghadirkan unsur 

tradisional Riau pada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman Kota 

Dumai sehingga tidak terbatas pada tahap visualiasi. Pada hasil akhir desain 

konsep neo vernakular diterapkan pada furniture, layout dan elemen ruang di 

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman Kota Dumai. 

 
Kata kunci: Desain Interior, Kantor, Fungsi, Ornementasi, Neo Vernakular. 
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ABSTRACT 

 
In the realization of the government's mission to create an institution or agency 

that handles housing and settlement development following the provisions of 

legislation Number 1 of 2011 article 40 paragraph (1), the Public Housing and 

Settlement Area Service (PERKIM) was formed. As one of the government 

buildings, as in general, the Public Housing and Settlement Areas Office is built 

using traditional styles, with the use of symbols and elements or traditional 

elements (ornamentation). For example, the Pekanbaru PERKIM Building was 

also built using local traditional styles, symbols, and elements. However, the use 

of ornamentation in the interior design of this building has only reached the stage 

of architectural visualization such as on walls. This case is the background for the 

author to choose the Neo Vernacular concept in the interior design of the Public 

Housing and Settlement Areas Service of Dumai City. The concept of Neo 

Vernacular, in general, is a combination of modern elements and local traditional 

elements. The choice of this concept aims to present a traditional element with a 

functional value at the Dumai City Public Housing and Settlement Service so that 

it is not limited to the visualization stage. The neo vernacular concept design 

results are applied to furniture, layouts, and spatial elements in the Department of 

Public Housing and Residential Areas of Dumai City. 

Keywords: Interior Design, Office, Function, Ornamentation, Neo Vernacular. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Masing-masing daerah memiliki arsitektural tradisional beserta ornamentasi 

tradisi masing-masing. Arsitektural tradisional dan ornamentasi tradisi dapat 

menjadi ciri tertentu yang akan di kenali bila diterapkan pada bangunan atau 

interior. Pada perancangan interior Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Pemukiman Kota Dumai ciri-ciri tersebut akan diterapkan sebagai aspek 

Vernakuler. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 

perumahan dan pemukiman merupakan kebutuhan dasar manusia, sekaligus hak 

setiap orang dan menjadi tanggung jawab negara untuk memenuhinya. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut maka dibentuknya Kantor Dinas Perumahan Rakyat 

dan Kawasan Pemukiman yang memiliki tugas pokok melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah dibidang kawasan perumahan dan permukiman yang mengacu 

pada suatu kerangka penataan ruang wilayah, sehingga dapat berlangsung tertib 

dan terorganisir dengan baik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 

telah ditetapkan. 

Di Kota Dumai Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman 

adalah gedung baru yang berada dikawasan pusat pemerintahan dan baru di bangun 

pada tahun 2020, dilatarbelakangi oleh pesatnya pertumbuhan dan pembangunan 

Kota Dumai, yang berdasarkan undang-undang Nomor 16 Tahun 1999 (Lembaran 

Negara Tahun 1999 Nomor 50, tambahan Lembaran Negara 

 

 

 

 

1 
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Nomor 3829) tanggal 20 April 1999 Kota Administratif Dumai ditingkatkan 

menjadi Kotamadya Daerah Tingkat II. 

Seiring perkembangan politik di Indonesia, berdasar UU No. 22 Tahun 1999 

maka Kotamadya Dumai berubah menjadi Kota Dumai yang harus menyiapkan 

gedung perkantoran yang layak setingkat kabupaten atau kotamadya atau daerah 

tingkat 2. 

Di Kota Dumai bangunan kantor pemerintahan pada umumnya dibangun 

menggunakan gaya atau langgam tradisional, pemanfaatan simbol dan 

unsur/elemen tradisional. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 1 

Tahun 2016 tentang bangunan gedung pasal 80 ayat (5) penggunaan simbol dan 

unsur/elemen tradisional dapat diwajibkan untuk bangunan gedung milik 

pemerintah daerah dan/atau bangunan gedung milik pemerintah di daerah dan 

dianjurkan untuk bangunan gedung milik lembaga swasta atau perseorangan. 

Sebagai contoh pada Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Pemukiman Kota Pekanbaru, langgam, simbol dan elemen tradisional pada interior 

desain baru mencapai tahap visualisasi arsitektur. 

Kasus diatas menjadi alasan penulis memilih konsep neo-vernakular. Widi, 

Prayogi (2020: 382) konsep arsitektur neo-vernakular adalah arsitektur yang 

muncul di era Post- modern. Neo-vernakular adalah gabungan dari dua konsep 

yang berbeda yaitu modern dan vernakular. 

Menurut Budi A. Sukada dalam Widi, Prayogi (2020: 383) arsitektur neo- 

vernakuler memiliki ciri arsitektur sebagai berikut: mengandung unsur komunikatif 

yang bersifat lokal atau plural, membangkitkan kembali kenangan historik, 
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berkonteks urban, menerapkan kembali teknik ornamentasi, bersifat 

repesentasional (mewakili keseluruhan), berwujud metaforik (dapat berarti bentuk 

lain), dihasilkan dari partisipasi, mencerminkan kepentingan umum, bersifat plural 

dan bersifat eklektik. 

Oleh karna itu, penulis menyimpulkan konsep neo-vernakular yang akan 

diterapkan pada Kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman Kota 

Dumai mimiliki karakter sebagai berikut: mengandung unsur ornamentasi melayu 

riau, serta menghadirkan ambiance ruang dengan unsur modernitas dan tradisional 

melayu riau . 

B. Metode Desain 

 

1. Proses Desain 
 

 

Gambar 1. Diagram Proses Desain. 

(Sumber: Kilmer & Kilmer, 2014) 
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Pada perancangan ini penulis menggunakan pola pikir perancangan yang 

disebutkan dalam buku yang ditulis oleh Rosmary Kilmer (2014: 178), yang mana 

disebutkan bahwa pada pola pikir ini terdapat dua bagian pada proses desainnya 

yaitu, analisa yang masuk dalam kategori programming dan sintesa yang 

merupakan langkah designing. Programming merupakan penganalisaan 

permasalahan dimana kita mengumpulkan semua data fisik, non-fisik, literatur dan 

data tambahan lainnya yang akan berguna nantinya. Langkah selanjutnya setelah 

data yang dibutuhkan terkumpul adalah tahap designing, pada tahap ini terjadilah 

proses sintesa, dimana muncul solusi permasalahan berupa beberapa bentuk ide 

alternatif yang selanjutnya akan dipilih yang mana dapat menjadi pemecah masalah 

teroptimal. 

Dalam pola pikir perancangan proses desain ini, tahapan yang dikerjakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah 

 

b. State adalah mendefinisikan masalah 

 

c. Collect adalah mengumpulkan fakta 

 

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah terkumpulkan 

 

e. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep 

 

f. Choose adalah memilih alternative yang paling optimal dari ide 

 

g. Implement adalah melaksanakan penggambarandalam bentuk 

pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung 

h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan apakah sudah 

memecahkan masalah atau belum Kilmer & Kilmer (2014: 181-195). 
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2. Metode Desain 

 

Berdasarkan proses desain diatas, penulis membagi proses tersebut menjadi 

tiga tahapan metode desain. 

a. Metode Analisis (pengumpulan data dan penelusuran masalah) 

 

Dalam tahap pengumpulan data, metode yang digunakan diambil dari buku 

 

Designing Interiors karya Rosemary & Otie Kilmer. 

 

1) Commit (accept the problem) : tahap paling awal yang harus 

dilakukanseorang desainer dalam proses mendesain adalah menerima “masalah” 

yang ada. Langkah yang dapat dilakukan untuk dapat menerima permasalahan 

adalah prioritization (dengan membuat time schedule, priority list) dan personal 

value analogies (cara untuk membuat “permasalahan” menjadi lebih “bernilai” 

misalnya dengan menyelesaikan permalahan dengan cara yang unik dan kreatif). 

2) State (Define the Problem) : menetapkan permasalahan 

 

merupakan sebuah tahap awal yang sangat penting karena pasti akan berdampak 

langsung terhadap solusi akhir. Tahap menetapkan permasalahan bisaanya 

dipengaruhi oleh masalah-masalah yang berkaitan dengan persyaratan, kendala, 

keterbatasan, dan asumsi-asumsi yang ada. 

3) Collect (Gather the Facts) : setelah permasalahan dapat dipahami, 

desainer harus mencari informasi yang berkaitan dengan masalah. Tahap ini 

melibatkan tentang pengumpulan data mulai dari data lapangan baik fisik dan non 

fisik, mengumpulkan data literatur baik teori-teori umum maupun khusus. Data 

didapatkan melalui survey ke Kantor Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan 

Pemukiman Kota Dumai, wawancara staff, observasi aktifitas pengguna ruang, 
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observasi permasalahan yang terjadi di kantor lama, observasi inventaris furnitur, 

observasi kantor sejenis serta menambahkan literatur dari buku, e-book dan website. 

4) Analyze : pada tahap ini telah dimulai identifikasi antara 

 

keadaaan di lapangan dengan standar-standar yang ada pada literatur ditambah 

keinginan klien. Caranya dengan membuat tabel identifikasi seperti permasalahan 

peruang disertai solusi dan melalui diagram, mulai dari diagram matrix, diagram 

bubble, dan sebagainya. Pada tahap ini ditemukanlah daftar kebutuhan baru, 

kedekatan, keterikatan, dan konsep besar solusi. 

b. Metode Sintesis (Pencarian Ide dan Pengembangan Desain) 

 

Mengikuti tahapan dari buku Designing Interiors second edition bahwa pada 

tahap pencarian ide terdiri dari dua fase, fase dalam bentuk gambar atau ilustrasi 

(drawing phase) yang biasa disebut skematik dan pernyataan konsep (concept 

statement) yang merupakan bentuk verbal tertulis. 

1) Ideate : tahap paling kreatif dalam proses desain dimana ideid`e atau 

alternatif untuk mencapai tujuan perancangan muncul. Proses pencarian ide 

memiliki dua tahap yaitu drawing phase (mencakup gambar diagram, plan, sketch 

yang menunjang kebutuhan dan fungsi ruang) dan concept statement (tahap dimana 

insprasi dan ide dituangkan dalam kalimat). 

2) Choose (Select the Best Option) : tahap dimana desainer harus 

memilih pilihan terbaik dilihat dari konsep yang cocok dengan budget, kebutuhan, 

hal objektif dan keinginan klien. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 

memilih dan menetapkan altenatif terbaik adalah personal judgement 

(membandingkan setiap pilihan yang ada dan memutuskan pilihan yang paling 
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memenuhi tujuan permasalahan, biasanya desainer memilih berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan dan diskusi dengan ahli) dan comparative analysis 

(meningkatkan metode personal judgement untuk pembuatan keputusan dengan 

membandingkan bagaimana satu solusi lebih baik dari yang lain.) 

3) Implement (Take Action) : tahap dimana ide yang terpilih 

dituangkan dalam bentuk fisik seperti final drawing, denah, rendering, dan 

presentasi. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menuangkan ide ke dalam 

bentuk fisik yaitu final design drawings, budgets dan construction drawing. Final 

design drawings berupa denah, tampak, potongan, dan detail-detail. Budgets yaitu 

permasalahan biaya harus dipertimbangkan oleh desainer untuk menghindari over 

cost dalam sebuah proyek dengan membuat estimasi biaya proyek. Construction 

drawings yaitu gambar kerja skalatis yang berupa detail-detail khusus dalam 

sebuah project. 

c. Metode Evaluasi (pemilihan desain) 

 

Gambar 2. Feedback 

(Sumber : Rosemary & Otie Kilmer, 1992) 
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Evaluasi berguna untuk memeriksa apakah desain telah berhasil memecahkan 

masalah, teknik yang digunakan adalah self analysis, solicited opinions dengan 

berkonsultasi dengan dosen dan Studio Critism dengan mempertimbangkan 

pendapat teman. 
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